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ABSTRAK 
PEMANFAATAN SISTEM PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA 

(PLTS) HYBRID PADA INKUBATOR TELUR  BERBASIS INTERNET OF 

THINGS (IOT)  

 
(Muhammad Alfaryzi S.L, 03041382126096, 2025) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) hybrid sebagai sumber energi pada 

inkubator telur burung puyuh berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini 

dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan pasokan listrik di daerah terpencil dan 

menjamin kestabilan suhu serta kelembapan optimal yang sangat penting dalam 

proses penetasan telur. Komponen utama sistem meliputi panel surya 

monocrystalline 100 WP, baterai VRLA 12V 45Ah, inverter 1000W, serta sensor 

arus, tegangan, suhu, dan kelembapan (DHT22) yang dikendalikan oleh modul 

ESP32 dan dimonitor secara real-time melalui aplikasi Blynk. Hasil pengujian 

selama 14 hari menunjukkan bahwa sistem mampu menjaga suhu inkubator antara 

36–39°C dan kelembapan 40–55% dimana suhu rata rata selama 15 sebesar 

37,41°C dan kelembapanya ratarata sebesar47,76%, serta menyediakan daya yang 

cukup untuk operasional inkubator selama 24 jam. Sistem monitoring melalui 

aplikasi Blynk memungkinkan pengguna memantau dan menerima notifikasi secara 

langsung dari smartphone. Penelitian ini membuktikan bahwa PLTS hybrid berbasis 

IoT merupakan solusi efektif dan berkelanjutan untuk kebutuhan energi di sektor 

peternakan kecil dan menengah. 

 

Kata kunci -  PLTS Hybrid, Inkubator Telur, Internet of Things, Panel Surya, 
Blynk, ESP32 
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ABSTRACT  

UTILIZATION OF HYBRID SOLAR POWER GENERATING SYSTEMS 

(PLTS) IN INTERNET OF THINGS (IOT) BASED EGG INCUBATORS 

 

(Muhammad Alfaryzi S.L, 03041382126096, 2025) 

 

This study aims to design and implement a hybrid Solar Power Plant (PLTS) system 

as an energy source for a quail egg incubator based on the Internet of Things (IoT). 

The system was developed to address the limited electricity supply in remote areas 

and to ensure stable temperature and optimal humidity levels, which are crucial for 

the egg incubation process. The main components of the system include a 100 WP 

monocrystalline solar panel, a 12V 45Ah VRLA battery, a 1000W inverter, and 

current, voltage, temperature, and humidity sensors (DHT22) controlled by an 

ESP32 module and monitored in real time via the Blynk application. Testing over 

a 14-day period showed that the system was able to maintain the incubator 

temperature between 36–39°C and humidity between 40–55%, with an average 

temperature of 37.41°C and average humidity of 47.76%. It also provided sufficient 

power for 24-hour incubator operation. Monitoring via the Blynk app allows users 

to track conditions and receive direct notifications on their smartphones. This study 

proves that a hybrid IoT-based solar power system is an effective and sustainable 

solution for energy needs in small- to medium-scale poultry farming. 

 

Keywords - Hybrid Solar Power, Egg Incubator, Internet of Things, Solar Panel, 

Blynk, ESP
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Matahari adalah sumber energi yang konstan, dan dua bentuk utama energi 

matahari, panas dan cahaya, terus diubah menjadi sumber energi terbarukan 

lainnya. Di antara teknologi ramah lingkungan, energi surya berfungsi sebagai 

sumber energi terbarukan yang efektif dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan 

membantu mengurangi pemanasan global. Indonesia merupakan negara yang 

terletak tepat di garis khatulistiwa dan mendapat sinar matahari yang melimpah 

sepanjang tahun. Oleh karena itu, pemanfaatan energi surya sebagai perangkat 

fotovoltaik sangat diminati dan pengembangan telah mulai dilakukan di seluruh 

wilayah tanah air melalui penelitian dan pengujian yang ekstensif [1]. 

Energi listrik merupakan kebutuhan besar bagi masyarakat Indonesia. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk, tersedianya fasilitas umum, dan kemajuan 

teknologi, kebutuhan akan sumber listrik semakin meningkat. Selain itu, terdapat 

daerah terpencil seperti pedesaan yang belum teraliri listrik. Dengan kata lain, pada 

saat ini seluruh pasokan listrik masih sangat bergantung pada PLN. Selain itu, 

seiring dengan masih bergantungnya sumber daya alam fosil sebagai sumber 

listriknya, PLN memerlukan sumber energi alternatif terbarukan seperti 

pembangkit listrik tenaga surya dengan menggunakan pembangkit listrik tenaga 

surya yang dapat menjadi sumber energi alternatif [2].  

Perternakan ayam banyak diminati oleh masyarakat, pada saat ini perternakan 

masih kurang produktif karena pemeliharaan yang sederhana dan kurangnya 

manajeman yang baik juga kualitas dan kuantitas yang tidak seimbang. Saat ini 

terdapat dua metode penetasan yaitu penetasan alami dan buatan. Penetasan telur 

secara alami dikatakan kurang efektif dikarenakan dilakukan oleh indukan puyu 

yang hanya dapat mengerami sekitar 5 butir telur, sedangkan mesin tetas telur atau 

biasa disebut inkubator dapat menetaskan puluhan hingga ratusan telur tergantung 

kapasitaasnya.
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Temperatur dan kelembapan yang tepat untuk menetaskan telur adalah sekitar 

36 – 39° C, dan kelambapanya sekitar 40-55 %. Ini sangat berpengaruh dalam 

penetasan telur yang jika suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian pada 

embrio dan juga kelembapan sangat berpengaruh dalam pertumbukan telur. Selain 

suhu dan kelembapan pemadaman listrik juga sangat berpengaruh yang memiliki 

efek kegagalan dalam penetasan telur karena inkubator memerlukan listrik untuk 

dapat beroprasi dan pemadaman listrik dapat membuat suhu dan kelembapan dalam 

ruangan dapat turun dan menyebabkan kematian pada embrio [3]. 

Internet of Things (IoT) dapat didefinisikan sebagai koneksi objek sehari-hari 

seperti ponsel pintar, Internet, sensor, dan aktuator dengan Internet menghubungkan 

perangkat satu sama lain dan memungkinkan bentuk komunikasi baru di antara 

perangkat tersebut. Benda dan orang orang. Internet of Things adalah sebuah 

konsep di mana teknologi seperti sensor dan perangkat lunak ditanamkan pada 

objek dan objek untuk tujuan berkomunikasi, mengendalikan, menghubungkan, 

dan bertukar data selama perangkat lain masih ada terhubung ke Internet. Teknologi 

IoT dapat digunakan untuk melakukan pengembangan terkait pemantauan daya, 

arus, dan tegangan panel surya. Pada penelitian ini penulis mengembangkan alat 

untuk sistem monitoring daya PLTS berbasis Internet of Things sehingga kegiatan 

monitoring data daya PLTS dapat dilakukan melalui smartphone [4]. 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

Pada saat ini perkembangan teknologi yang semakin meningkat, kebutuhan 

akan energi terbarukan menjadi semakin penting terutama pada sektor pertanian 

dan peternakan. Teknologi yang berkaitan dengan sektor perternakan diataranya 

penggunaan fotovoltaik (PLTS) sebagai sumber energi alternatif. Namun tantangan 

utama dalam penerapan teknologi ini pada inkubator telur puyu berbasis Internet of 

Things (IoT) adalah memastikan stabilitas dan efisiensi energi untuk menjaga 

kondisi suhu dan kelembapan yang optimal untuk perkembangan embrio. 

Pertanyaannya adalah bagaimana merancang dan mengimplementasikan PLTS 

yang menjamin pasokan energi berkelanjutan dan mempertahankan fungsionalitas 

IoT yang stabil dan efisien dalam inkubator, karena pada saat ini banyak terjadi pro 

dan kontra pada Masyarakat yang dimana perternakan  harus jauh dari pemukiman 
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warga dan menyebabkan sulitnya pasokan listrik dikarenakan jauh dari pemukiman 

dan sumber listrik yang disediakan oleh pln. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang sistem PLTS yang sesuai sebagai sumber energi bagi inkubator 

berbasis IoT. 

2. Mengukur dan menganalisis suhu dan kelembapan pada inkubator. 

3. Menghitung total daya yang dihasilkan pada PLTS dan daya yang digunakan 

pada inkubator dalam satu hari. 

4. Memonitoring arus, tegangan, suhu dan intensitas cahaya menggunakan 

aplikasi blynk. 

 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Panel surya yang digunakan berjenis Monocrystalline dan kapasitas yang 

digunakan 100 WP 

2. Inkubator yang digunakan hanya menampung 10  telur burung puyu dan 

berukuran panjang 30 cm, lebar 30 cm dan tinggi 31cm. 

3. Pengujian sistem hanya difokuskan pada aspek penyediaan daya untuk 

mempertahankan suhu 36-39°C dan kelembapan berkisar antara 40-55% 

optimal dalam inkubator. 

4. Sistem IoT yang digunakan dibatasi pada perangkat untuk pemantauan 

menggunakan aplikasi Blynk. 

5. Temperatur lingkungan diabaikan. 

6. Pengambilan data daya yang dihasilkan PLTS dilakukan selama 6 jam dari  

pukul 10:00 sampai pukul 16:00. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang mengunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, Batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori seputar sistem PLTS, solar charge 

controller, inverter, inkubator dan aplikasi blynk. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas proses pembuatan prototipe PLTS sebagai sumber 

daya inkubator dengan monitoring menggunakan aplikasi blynk. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menampilkan hasil dari penelitian dari pembuatan PLTS  

sebagai sumber daya inkubator dengan monitoring menggunakan 

aplikasi blynk. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menampilkan Kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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